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I. AKRAB DENGAN FIRMAN TUHAN 
 
 
A.  Firman Allah sebagai Wahyu Allah kepada Manusia  
 
1. Firman Allah sebagai Wahyu Allah Sendiri  
 
 Firman Allah adalah wahyu pribadi Allah sendiri. Segala ajaran Gereja Katolik 
berdasarkan wahyu/pernyataan Allah yang disampaikan kepada kita melalui Kitab Suci 
(Bakker, 1988, hal. 15). Allah menghadirkan dan memaklumkan dirinya melalui Firman atau 
Sabda. Sabda itu mengatakan secara eksplisit Pribadi Allah sendiri, manusia dan dunia 
beserta isinya.  
 Melalui wahyu, Allah mengambil prakarsa untuk menyatakan kehendak-Nya 
menyelamatkan dan membahagiakan manusia di planet bumi ini. Kehendak Allah untuk 
menyelamatkan manusia bukan sebuah kisah omong kosong, melainkan nyata secara historis 
dalam sejarah keselamatan bangsa Israel (Perjanjian Lama) dan sosok historis Yesus Kristus 
(Perjanjian Baru). Dalam sejarah panjang Israel dan kisah hidup Yesus Kristus, Allah 
sungguh seratus persen menunjukkan kebesaran cinta-Nya kepada bangsa manusia yang 
percaya dan mengimani-Nya secara sungguh-sungguh.  
 Firman Allah sebagai wahyu Allah merupakan sebuah kebenaran iman yang mutlak 
dipahami, dimengerti, diyakini dan dihayati oleh seorang pewarta Katolik. Firman Allah 
sebagai wahyu merupakan salah satu inti doktrin/ajaran Kristen yang harus diyakini oleh 
seorang pewarta. Keyakinan ini menjadi alasan kiprah pewarta menjalankan tugas pewartaan 
Firman Allah yang juga sekaligus wahyu Allah sendiri. Seorang pewarta wajib 
mengakrabkan dirinya dengan Firman Tuhan sebagai Wahyu Allah sendiri.   
2. Kitab Suci dan Wahyu Allah 
 Allah mewahyukan diri-Nya secara lisan dan dibukukan atau didokumentasikan oleh 
orang-orang pilihan-Nya. Para penulis suci lalu menerima ilham dari Roh Kudus sebagai 
pemberi inspirasi, pemberi visi, pemberi spirit bagi para penulis untuk menulis wahyu Allah 
itu. Karena Kitab Suci ditulis berkat ilham Roh Kudus, tulisan itu berbeda sama sekali  
dengan pekerjaan ilmiah manusia (Bakker, 1988, hal. 15). Kitab Suci ditulis oleh manusia 
pilihan dalam konteks budaya tertentu, bahasa tertentu, kondisi tertentu, alur tertentu, namun 
kebenaran-kebenaran di dalamnya bukan berasal dari pikiran penulis suci melainkan dari 
Allah sendiri. Di sinilah letak perbedaan mendasar antara Kitab Suci dengan buku-buku atau 
kitab-kitab manusia yang lainnya. Kitab Suci tidak berisikan tentang ilmu secara ilmiah, 
namun berisikan Wahyu Allah secara misterius namun mempesona.  
 Yesus sendiri dalam memberikan pengajaran kepada orang-orang di zaman-Nya 
menggunakan kutipan Kitab Suci Perjanjian Lama untuk memperteguh dan mengkonfirmasi 
pewartaan-Nya (Luk. 24: 44). Hal ini menunjukkan bahwa Kitab Suci baik Perjanjian Lama 
maupun Perjanjian Baru sama-sama mengandung nilai kebenaran Allah secara intrinsik. 
Karena itu Kitab Suci adalah buku yang berisikan kebenaran Wahyu Allah bagi manusia.  
 Karena Kitab Suci adalah Wahyu Allah sendiri, maka membaca Kitab Suci haruslah 
bukan hanya mengandalkan pikiran (logika) namun terlebih menggunakan mata hati. Artinya 
seorang pewarta dalam membaca Kitab Suci bukan untuk sekedar tahu saja, melainkan harus 
dengan cara lebih mendalam yakni meyakini dalam hati. Meyakin kebenaran Kitab Suci sama 
artinya dengan meyakini kebenaran Wahyu Allah sendiri.    
3. Wahyu Allah dan Perintah untuk Mewartakan Firman Tuhan  
Allah memberikan diri-Nya melalui Wahyu dalam Kitab Suci agar manusia mengenal 
dan percaya pada kebenaran Allah. Firman Allah atau Wahyu Allah itu mengandung pesan 
dan amanah yang harus diwartakan dan dilanjutkan kepada seluruh bangsa manusia dari 
zaman ke zaman. Wahyu Allah dalam Firman Gembira Tuhan itu harus diwartakan kepada 
segala bangsa manusia. “Ajarkanlah kepada mereka apa yang telah Kuajarkan kepadamu”! 
(Mat. 28: 19). Tampak di sini bahwa wahyu Allah adalah juga sebuah perintah untuk 
dijalankan dalam semangat pewartaan.  
  Kalau dahulu tugas pewartaan Firman Tuhan itu diberikan kepada para rasul pertama, 
kini dalam zaman modern ini tugas pewartaan Firman Tuhan dibebankan kepada para 
pewarta Katolik. Dan di sini para pewarta Katolik tak perlu ragu, cemas dan khawatir 
menjalankan misi pewartaan suci akan Firman Tuhan itu, sebab Yesus sendiri sudah 
menjanjikan penyertaan Roh Kudus. “Apabila Ia datang yaitu Roh Kebenaran, Ia akan 
memimpin kamu ke dalam seluruh kebenaran” (Yoh. 16: 13). Dan penyertaan itu bukan 
berlangsung dalam jangka waktu singkat saja, melainkan berlaku selamanya. “Ketahuilah, 
Aku menyertai kamu senantiasa sampai ke akhir zaman” (Mat. 28: 20).  
 Yesus memberikan garansi penyertaan-Nya berupa Roh Kudus dan diri-Nya sendiri 
kepada setiap pewarta yang menjalankan tugas pewartaan Wahyu Allah itu. Di sini pewarta 
tak boleh ragu dan setengah hati dalam tugas pewartaan itu karena Tuhan sudah menjanjikan 
penyertaan-Nya untuk selama-lamanya terhadap siapa saja yang menjalankan tugas 
pewartaan itu. Sampai di sini tak boleh ada kata-kata pantang mundur ataupun pesimistis bagi 
seorang pewarta Katolik. Yang ada hanyalah semangat keberanian dan optimisme dalam 
mewartakan Firman Tuhan.  
B. Firman Allah Menjadi Manusia 
1.  Pada Mulanya adalah Firman 
“Pada mulanya adalah Firman, Firman itu bersama-sama dengan Allah dan Firman itu 
adalah Allah. Firman itu telah menjadi manusia (daging) dan diam di antara kita” (Yoh. 1: 1-
18). Kutipan Santo Yohanes ini mau menunjukkan suatu kebenaran asasi bahwa Firman 
Allah sungguh menjadi manusia, dan  tinggal di antara kita bangsa manusia. Justru di sinilah 
letak misteri atau rahasia iman kristiani kita. Misteri penjelmaan bahkan merupakan rahasia 
terbesar dari seluruh karya penyelamatan Tuhan (Anton Bakker, 1988, hal. 169). Misteri ini 
sesuatu yang tak pernah selesai dipikirkan oleh siapa saja yang beriman Kristiani. Misteri  ini 
hanya bisa dipahami dengan logika hati dan bukannya logika akal budi. 
Firman menjadi manusia bukan atas rencana manusia, melainkan dari rencana kudus 
Allah sendiri. Tuhan yang menjadi manusia sesungguhnya sebuah rahasia yang datang dari 
Tuhan yang sejatinya adalah kasih. Maka kita hanya bisa mengambil sikap hormat dan penuh 
kasih terhadap misteri ilahi Firman Tuhan tersebut. Perspektif ini membuat kita untuk 
semakin yakin akan Firman Tuhan, percaya teguh pada Firman Tuhan dan akrab dengan 
Firman Tuhan itu dalam praksis hidup kita sehari-hari.  
Firman atau logos dalam bahasa Yunani mengandung makna dan arti kreatif yang 
mendalam. Firman itu adalah Tuhan yang sedang mencipta dan bekerja. Ketika menciptakan 
langit dan bumi serta manusia, Tuhan hanya mencipta dengan berfirman. “Berfirmanlah 
Allah jadilah terang, berfirmanlah Allah jadilah cakrawala, berfirmanlah Allah segala air 
berkumpul di satu tempat, berfirmanlah Allah tanah menumbuhkan tunas-tunas, dst…” (Bdk. 
Kejadian 1: 1-2:25). Firman Tuhan penuh kuasa dan Firman itu yang menjadikan dan 
menciptakan segala yang ada dalam dunia ini. Firman Tuhan penuh kuasa dan menjadi satu 
kekuatan kreatif yang sungguh luar biasa mengagumkan. Kita hanya bisa percaya dan yakin 
akan kebenaran Firman Tuhan tersebut tanpa menyangkalnya ataupun memprotesnya. 
Seorang pewarta Katolik harus mendasarkan tindakannya di atas Firman Tuhan. Setiap 
pewarta harus percaya Firman Tuhan dan membiarkan hidupnya diresapi oleh Firman Tuhan 
itu sehingga ia mampu menjalankan misi pewartaannya kepada sesama. Keyakinan dasar ini 
pula yang membuat hidup seorang pewarta selalu berada dalam refleksi dan renungan terus-
menerus akan Firman Tuhan. Firman Tuhan menjadi kekuatan dan senjata utama seorang 
pewarta.         
2.  Firman Allah Nyata melalui Natal Kristus 
 Rencana Allah untuk menyelamatkan manusia tampak jelas melalui sosok Yesus 
Kristus yang lahir di Betlehem, tanah Galilea.  Inilah saatnya ketika Firman Allah menjadi 
manusia. Injil Markus diawali penulis dengan pernyataan: “Inilah permulaan Injil Yesus 
Kristus, Anak Allah” (Mrk. 1: 1). Dengan ini sosok pribadi Yesus ditegaskan hakikat-Nya 
sebagai Anak Allah. Anak Allah ini adalah inkarnasi dari Firman Tuhan sendiri. 
 Firman Allah menjadi manusia (diri Yesus) merupakan momen pengakuan Allah akan 
martabat luhur manusia dan nilai kemanusiaan. Bahwa manusia sungguh bernilai dan 
bermartabat di mata Allah. Manusia adalah tempat tinggal Allah sendiri. Kalau manusia  
bermartabat di mata Allah maka martabat manusia dijunjung tinggi sekali oleh Allah. 
Manusia tidak dianggap sebagai hal yang bernilai rendah, tetapi justru bernilai luhur di mata 
Allah. Maka segala bentuk pelecehan dan pengrendahan terhadap manusia juga sama artinya 
dengan penyangkalan terhadap Allah sendiri. Karena Allah, Firman Tuhan sendiri menjadi 
sosok konkret manusia Yesus Kristus.  
 Seorang pewarta seharusnya menyadari juga nilai intrinsik keilahian yang melekat 
erat dalam kodrat kemanusiaan kita. Sehingga dalam seluruh hidupnya pewarta senantiasa 
berusaha juga untuk menjaga, melindungi dan memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan. 
Bahwa apapun yang dilakukan, harus bisa ditujukan pada kebaikan dan keajegan martabat 
setiap manusia. Apalagi seorang pewarta akan bekerja dan berurusan dengan manusia dalam 
karya pelayanannya. Untuk itu sebuah pilihan dasar (optio fundamentalis) untuk menghargai 
martabat manusia harus dipahami, dimengerti, dihayati sungguh-sungguh oleh seorang 
pewarta dalam kiprah pewartaan Firman Tuhan. Sikap seorang pewarta harus berorientasi 
untuk mengusahakan kebaikan dan kesejahteraan manusia khususnya kesejahteraan 
rohani/spiritual manusia.    
 
“Siapa yang tidak menghargai martabat manusia, sesungguhnya tidak menghargai 
Allah juga. Karena Allah hadir dan menyata dalam sosok konkret manusia Yesus Kristus” 
(NN) 
C.  Firman Allah Tertuang dalam Kitab Suci  
1.  Firman Allah dalam Kitab Suci 
 Firman Allah bagi manusia tertuang dalam Kitab Suci baik Perjanjian Lama maupun 
Perjanjian Baru. Seluruh isi Kitab Suci Perjanjian Lama berisikan kisah atau cerita tentang 
pengalaman bangsa Israel dalam konteks sejarah keselamatan Allah. Bangsa Israel 
mengalami kebesaran kasih Tuhan yang setia melindungi, menjaga dan menyelamatkan 
umat-Nya sepanjang periode sejarah perjalanan bangsa Israel. Kebesaran kasih Tuhan itu 
diceritakan secara turun temurun kepada anak cucu dari generasi ke generasi dan akhirnya 
ditulis oleh penulis Kitab Suci atas bimbingan Roh Kudus.  
Proses terbentuknya atau penulisan Kitab Suci terjadi dalam waktu yang tidak singkat. 
Terjadinya Kitab Suci yang kita miliki sekarang ini melewati proses yang panjang, kurang 
lebih sepuluh abad, dari kira-kira abad XI sebelum masehi sampai dengan kurang lebih abad I 
sesudah masehi (Tim Penyusun PAK, 2004, hal. 132). Tampak di sini bahwa karya Allah 
melalui Roh Kudus tetap hadir dan bekerja sepanjang zaman dalam penerusan Firman Tuhan 
tersebut. 
Sedangkan Kitab Suci Perjanjian Baru berisikan tentang kesaksian dan pengalaman 
para rasul dan jemaat perdana akan sosok historis Yesus Kristus. Disebut Perjanjian Baru 
karena berisi perjanjian antara Allah dan manusia yang terjadi dalam diri Yesus Kristus. 
Kalau dalam Perjanjian Lama perjanjian terjadi antara Allah dengan bangsa Israel dan Bapa-
Bapa Bangsa Israel. Sifat perjanjian Allah dan manusia itu tidak bersifat kontraktarian 
(sementara) saja, tetapi bersifat kekal dan abadi.  
Proses penulisan Kitab Suci Perjanjian Baru pun terjadi dalam jangka waktu yang lama. 
Antara tahun 30-120 masehi terjadi penyusunan Kitab Suci Perjanjian Baru (Tim Penyusun 
PAK, 2004, hal. 148). Ketika Yesus masih hidup, Injil belum ditulis. Namun ketika peristiwa 
kematian dan kebangkitan Yesus terjadi, barulah para murid berpikir untuk menulis tentang 
Yesus Kristus. Bahkan sesudah 60 sampai dengan 90 tahun kemudian barulah muncul pikiran 
di antara para murid-murid Yesus untuk menuliskan tentang Yesus termasuk hidup-Nya, 
ajaran-Nya dan tindakan-Nya (Tim Penyusun PAK, 2004, hal. 147). Semua kesaksian yang 
berbicara tentang Yesus berisikan rasa kagum, rasa cinta dan iman akan sosok Yesus Kristus. 
Maka Kitab Suci Perjanjian Baru tak boleh dibaca sebagai buku laporan tentang sejarah 
Yesus yang diteliti secara ilmiah, tetapi merupakan sebuah buku iman dan cinta akan umat 
perdana terhadap pribadi Yesus Kristus sebagai inkarnasi Firman Allah itu. 
 
Kitab Suci 
Seorang ateis-skeptis dari London (Inggris) berbicara tentang Kitab Suci, mengatakan 
bahwa pada zaman modern ini kiranya mustahil untuk mempercayai buku yang 
pengarangnya tidak diketahui. 
Seorang Kristen bertanya kepadanya jika penyusun daftar perkalian diketahui. 
“Tidak,” dia menjawab. 
“Jadi, tentunya kamu tidak mempercayainya,” desak orang Kristen itu. 
“Tentu saya percaya karena memang daftar perkalian itu benar.” 
“Kalau begitu Kitab Suci juga demikian,” itulah jawabannya, dan orang ateis-skeptis 
itu kembali mengajukan pertanyaan berikutnya. (Baptist Newsletter) 
 
2. Mengenal Kitab Suci Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru 
 Kitab Suci Perjanjian Lama terdiri dari tiga (3) bagian utama yakni: 
a)  Kitab-Kitab Sejarah (Kejadian, Keluaran, Imamat, Bilangan, Ulangan, Yosua, Hakim-
Hakim, Rut, I Samuel, II Samuel, I Raja-Raja, II Raja-Raja, I Tawarikh, II Tawarikh, 
Ezra, Nehemia, I Makabe, II Makabe, Tobit, Yudit dan Ester). Jumlah semuanya ada 
21 kitab. 
b) Kitab-Kitab Kebijaksanaan (Ayub, Mazmur, Amsal, Pengkotbah, Kidung Agung, 
Kebijaksanaan, Putra Sirakh). Semuanya berjumlah 7 kitab.   
c) Kitab Nabi-Nabi (Yesaya, Yeremia, Lagu Ratapan Yeremia, Barukh, Yehezkiel, 
Daniel, Hosea, Yoel, Amos, Obaja, Yunus, Mikha, Nahum, Habakuk, Zefanya, Hagai, 
Zakaria, dan Meleakhi). Total semuanya berjumlah 18 kitab.  
 Seluruh Kitab dalam Perjanjian Lama ini lalu diterjemahkan ke dalam Bahasa Yunani 
yang diberi nama Septuaginta (LXX). Di dalam Septuaginta itu tercantum semua Kitab 
Kanonik orang Yahudi ditambah lagi sejumlah kitab berbahasa Yunani yang diakui oleh 
Gereja Katolik Roma (namun tidak oleh Gereja Protestan) sebagai Kitab Suci. Kitab-Kitab 
yang diterima oleh Gereja Katolik tetapi ditolak oleh Gereja Protestan tersebut antara lain: 
Makabe, Sirakh, Kebijaksanaan Salomo, Yudith, Tobit, Barukh, tambahan Kitab Daniel, 
tambahan Kitab Ester dan Surat Yeremia. Maka total jumlah Kitab Suci Perjanjian Lama 
yang diterima dan diakui Gereja Katolik sebanyak 46 kitab. Dan Kitab Suci lengkap yang 
diakui oleh Gereja Katolik disebut Deuterokanonika. Kitab Suci Deuterokanonika ini resmi 
diakui oleh Gereja Katolik.   
 Sedangkan Kitab Suci Perjanjian Baru yang diakui sah oleh Gereja Katolik berjumlah 
27 kitab. Kitab Suci Perjanjian Baru dibagi dalam enam (6) bagian pokok yakni: 
a)  Injil (Matius, Markus, Lukas, Yohanes) 
b)  Kisah Para Rasul 
c)  Surat-Surat Paulus (Roma, I Korintus, II Korintus, Galatia, Efesus, Filipi, Kolose, I 
Tesalonika, II Tesalonika, I Timotius, II Timotius, Titus, Filemon).  
d)  Surat kepada Orang Ibrani  
e)  Surat-Surat Katolik (Yakobus, I Petrus, II Petrus, I Yohanes, II Yohanes, III Yohanes, 
Yudas)  
f)  Wahyu  
 Jadi, seluruh kitab yang diakui sebagai Kitab Suci sah oleh Gereja Katolik berjumlah 
46+27=73 kitab. Ke-73 kitab inilah yang ada dalam Kitab Suci resmi Gereja Katolik dan 
digunakan dalam tugas pewartaan setiap pewarta Katolik di seluruh dunia.      
 
Isi Kitab Suci 
Suatu hari, Romo Edi menguji pengetahuan seorang anak kecil bernama Mario 
Nandito (5 tahun) tentang sejauh mana sang anak telah mengenal Kitab Suci. Romo Edi 
membuka percakapan dengan mengajukan pertanyaan. 
Tanya Romo Edi: “Mario, apakah kamu sering berdoa? Dan apakah kamu tahu 
tentang Kitab Sucimu?” 
Jawab Mario: “Ya, romo. Saya rajin berdoa bersama ayah dan ibu saya”. 
Lanjut Romo Edi: “Bisakah Mario ceritakan sedikit tentang isi yang ada di dalam 
Kitab Suci tersebut?”. 
Kata Mario: “Tentu bisa romo. Saya bisa cerita banyak hal yang ada di dalam Kitab 
Suci”. 
Kata Romo Edi sambil senyum: “Coba katakan, Mario”. 
Jawab Mario: “Baiklah Romo.” 
“Foto ayah dan ibu saat menikah ada di dalam Kitab Suci. Foto saat kami liburan di 
Pantai Kuta-Bali pun di situ. Slip gaji ayah saya pun ada di situ. Stiker “Antikorupsi” pun 
ada di kitab suci”, ujar Mario penuh semangat. 
Romo Edi: (bingung ???)  (NN) 
 
  
Kitab Suci perlu dibaca, dikenal, dan dihayati pesannya dalam hidup. Kitab Suci tak 
boleh disimpan saja di dalam rumah-rumah kita, tetapi yang penting perlu sering-sering 
dibaca agar kita semakin mencintai Firman Tuhan. Apalagi sebagai seorang pewarta perlu 
mengetahui pembagian Kitab Suci dan merenungkannya dalam realitas kehidupan setiap hari.   
  
3. Fungsi Kitab Suci untuk Seorang Pewarta  
 Sudah diuraikan di bagian sebelumnya bahwa Kitab Suci berisikan firman Tuhan bagi 
umat manusia. Seorang pewarta dapat menggunakan Kitab Suci ini untuk mewartakan 
keselamatan Allah bagi umat yang dilayaninya. Artinya nilai intrinsik Kitab Suci berkaitan 
erat dengan karya pewartaan seorang pewarta.   
 Kitab Suci banyak memiliki fungsi bagi seorang pewarta. Kitab Suci berfungsi untuk 
mengajar/katekese, untuk mengatakan kebenaran iman, sebagai alat kontrol atas 
perilaku/sikap etis-moral dan untuk fungsi edukasi. Seorang pewarta diharapkan menyadari 
fungsi penting Kitab Suci ini dan mengaplikasikan fungsi ini dalam karya pewartaannya. 
Namun fungsi Kitab Suci yang sedemikian penting ini pertama-tama perlu dihayati lebih 
dahulu oleh subjek pewarta itu sendiri. Sesudahnya barulah fungsi ini diaplikasikan untuk 
umat lain yang dilayaninya.     
D.  Banyak Menggunakan Perumpamaan (Metafor) 
1. Yesus sebagai Guru dan Nabi 
 Yesus adalah guru dan nabi yang diutus Allah untuk mewartakan Kerajaan Allah. 
Kerajaan Allah diwartakan Yesus dalam kata-kata dan contoh hidup-Nya sendiri. Yesus 
mengajarkan Kerajaan Allah kepada manusia agar manusia bisa mengenal dan percaya 
kepada Allah. Dengan beriman dan percaya itulah manusia bisa masuk dalam kondisi 
Kerajaan Allah. Kondisi Kerajaan Allah adalah kondisi kebahagiaan, kondisi keselamatan, 
kondisi rahmat, kondisi surga.   
Ketika mulai tampil mengajar sebagai Guru dan Nabi, Yesus langsung mengungkapkan 
pokok ajaran-Nya yakni mewartakan Kerajaan Allah.  Warta Yesus tentang Kerajaan Allah 
mengharuskan orang untuk mentransformasi/mengubah diri. Orang perlu bertobat dan 
bermetanoia demi keselamatan dirinya. Yesus mengundang orang untuk bertobat ke arah 
hidup lebih baik. Untuk itu hal penting yang harus diperhatikan manusia yakni membuka 
pintu hati bagi Tuhan agar Kerajaan Allah meraja di dalam diri setiap orang. “Waktunya telah 
genap, Kerajaan Allah sudah dekat. Bertobatlah dan percayalah kepada Injil!” (Mrk. 1: 15). 
Di sini jelas sekali misi Yesus yakni membuat manusia bertobat dan percaya teguh pada Injil 
yang adalah kabar baik tentang Kerajaan Allah itu sendiri. Kepenuhaan atau kesempurnaan 
Kerajaan Allah itu yakni Allah menjadi semua di dalam semua (1Kor. 15: 28). 
2.  Gaya Pengajaran/Pewartaan Yesus 
Dalam Injil hampir  selalu kita temukan gaya khas pengajaran Yesus. Dalam banyak 
hal Yesus mewartakan kabar gembira Kerajaan Allah dalam bentuk kisah, cerita atau 
perumpamaan (metafor). Mengapa Yesus menggunakan perumpaan dalam pewartaan-Nya? 
Perumpamaan membuat orang berpikir, tersapa, mencari penerapannya, 
memperkembangkannya, memperbaharui pengartiannya (Tim Penyusun PAK, 1995, hal. 65). 
Jadi sebetulnya perumpamaan adalah gaya pewartaan yang paling menyentuh secara konkret 
konteks/situasi hidup manusia.  
Salah satu kekuatan gaya perumpamaan (metafor) yang dipakai Yesus adalah bahasa 
yang sederhana, sesuai dengan situasi, mudah dimengerti dan mengajar orang untuk berpikir 
secara mendalam. Inilah saatnya orang diajak untuk berefleksi. Dengan refleksi, orang bisa 
menafsirkan suatu peristiwa untuk mendapatkan maknanya bagi hidupnya secara pribadi. 
Perumpamaan mengharuskan orang untuk berpikir bahwa ada sesuatu yang perlu ditemukan 
di dalam diri, pikiran dan hati setiap orang.  
Perumpamaan yang disampaikan Yesus selalu merujuk pada nilai Kerajaan Allah. 
Artinya dalam kehidupan ini orang perlu berpikir, mencari dan terus mencari sesuatu nilai 
yang lebih tinggi, nilai yang lebih bermakna, nilai yang lebih dalam, nilai yang lebih mulia, 
nilai yang lebih agung, nilai yang transenden yang mengatasi kenyataan manusiawi dalam 
hidup ini. Dan nilai transenden itu tak lain tak bukan, adalah nilai-nilai Kerajaan Allah 
sendiri. Dan nilai itu hanya bisa ditemukan dalam hati manusia. Di sanalah Allah meraja. 
Karena itu orang perlu membuka hati kepada Tuhan agar bisa memahami nilai-nilai abadi, 
nilai-nilai perenial dalam perumpamaan-perumpamaan yang diwartakan Yesus.          
Seorang pewarta perlu bercermin pada Yesus. Kalau Yesus menyampaikan warta 
Kerajaan Allah dalam bentuk perumpamaan (metafor), maka begitulah hendaknya gaya 
pewartaan seorang pewarta Katolik juga. Bahwa gaya pewartaan dengan metafor tetap 
relevan sepanjang zaman karena menyentuh pengalaman riil manusia sehari-hari, sederhana 
dan mudah dipahami dan diingat. Gaya pewartaan dengan metafor harus menjadi gaya 
pewartaan para pewarta Katolik masa kini pula.    
E. Cara-cara Mengakrabi dan Menghayati Firman Tuhan  
1. Alasan Mengakrabi/Merenungkan Firman Tuhan 
 Kitab Suci berisikan pesan Allah yang mengundang setiap orang beriman untuk 
mengakrabi dan mendalaminya. Namun mengapa justru Kitab Suci perlu dibaca, didalami 
dan direnungkan? Bukankah Kitab Suci itu sudah benar sesuai dengan yang tertulis? Dan 
karena itu hanya perlu diimani saja tanpa harus dibaca-baca lagi? Mengapa kita harus 
membaca lagi Kitab Suci itu? Apa urgensinya untuk seorang pewarta?  
 Litani pertanyaan di atas boleh jadi sering dilontarkan oleh sebagian umat bahkan 
oleh seorang pribadi pewarta. Mengapa perlu membaca dan merenungkan Firman Tuhan? 
Ada sekurang-kurangnya empat (4) argumentasi dasar mengapa kita perlu membaca dan 
merenungkan Firman Tuhan. Alasan-alasan itu  antara lain: 
a) Kita tidak akan mengenal Kristus kalau kita tidak membaca Kitab Suci. Santo 
Hironimus berkata: ”Yang tidak mengenal Kitab Suci, berarti tidak mengenal Kristus”. Ini 
ungkapan terkenal Hironimus yang menegaskan peran dan fungsi utama Kitab Suci sebagai 
media/sarana untuk mengenal pribadi Yesus Kristus sebagai Allah. Tidak membaca Kitab 
Suci, tidak merenungkan Kitab Suci, sama saja dengan semakin menjauhkan diri dari Kristus 
yang adalah Allah sendiri. Jadi, kita perlu membaca dan merenungkan Firman Tuhan dalam 
Kitab Suci.  
b) Iman kristiani hanya bisa berkembang kalau orang membaca Kitab Suci. Dalam 
suratnya kepada Timotius, Santo Paulus berkata: “Segala tulisan yang diilhamkan Allah 
memang bermanfaat untuk mengajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki 
kelakuan, dan mendidik orang dalam kebenaran” (2Tim 3: 16-17). 
c) Kitab Suci perlu dibaca karena Kitab Suci adalah buku Gereja, buku iman Gereja. 
Gereja menerima, meyakini dan mengakui Kitab Suci sebagai buku iman akan Allah sendiri. 
Karena itu Kitab Suci adalah sumber iman yang diakui oleh Gereja dan menjadi tolok ukur 
tertinggi dari iman Gereja dalam pewartaan. Karena itu penting kita membaca dan mendalami 
Firman Tuhan dalam Kitab Suci.  
d) Gereja Katolik bersifat universal. Melalui Kitab Suci, kita dapat mempersatukan diri 
kita dengan semua orang Kristen di seluruh dunia (universal). Melalui Kitab Suci kita juga 
berdialog ekumenis dengan saudara-saudara kita dari Gereja Kristen lainnya di seluruh dunia. 
(Bdk. Tim Penyusun PAK, 2004, hal. 151).    
 
2. Cara-Cara Merenungkan dan Menghayati Firman Tuhan  
a)  Membiasakan diri untuk membaca Kitab Suci 
 Untuk merenungkan Sabda Tuhan, pertama-tama seorang pewarta perlu membiasakan 
diri untuk membaca Kitab Suci. Seorang pewarta  harus rajin membaca Kitab Suci agar ia 
bisa mencintai Sabda Tuhan. Konsekuensinya, dengan mencintai Sabda Tuhan, hidup dan 
kehidupan seorang pewarta akan selalu diresapi oleh Firman Tuhan.  
 Sabda Tuhan yang sudah meresapi hidup pribadi pewarta itu akan dengan sendirinya 
memantulkan benih-benih kebaikan dalam hidup. Hidup dengan menghayati Firman Tuhan 
akan menghasilkan suatu model hidup yang berkualitas rohani tinggi dan mendalam. Kualitas 
rohani yang mendalam itu diinspirasi oleh Firman Tuhan.   
 Selain itu dengan membiasakan diri membaca Kitab Suci, seorang pewarta akan 
semakin mengenal Yesus Kristus sendiri sebagai Tuhan dan Allah. Hal ini tercantum secara 
jelas juga dalam Dei Verbum. “Konsili Suci mendesak dengan sangat semua orang beriman 
supaya seringkali membaca Kitab-Kitab Ilahi untuk memperoleh pengertian yang mulia dan 
mendalam akan Yesus Kristus” (Dei Verbum artikel 25). Kebiasaan membaca Kitab Suci 
secara teratur akan menambah wawasan dan pengertian iman yang semakin mendalam akan 
Tuhan.  
b)  Cara-cara berdoa dengan Kitab Suci  
 Kitab Suci adalah Firman Allah yang mengandung pesan Allah bagi manusia. Karena 
itu seorang pewarta harus membaca Kitab Suci dalam suasana doa (ibadat) agar bisa 
mendengarkan pesan Allah itu secara jelas. Orang harus membaca Kitab Suci sambil berdoa. 
Dengan itu tampak jelas perbedaan perlakuan atas Kitab Suci dengan buku-buku yang lain. 
 Dalam berdoa dengan Kitab Suci, ada tiga (3) cara berdoa yang dapat dilakukan oleh 
seorang pewarta.  
Pertama, kontemplasi. Cara berdoa dengan kontemplasi artinya membuka seluruh 
indera manusiawi kita untuk menyerapi Sabda Tuhan. Kita membuka mata, telinga, hidung, 
kulit dan segenap indra kita untuk bisa masuk dalam perikop Kitab Suci. Kita membuka dan 
membiarkan seluruh indra kita disapa oleh Tuhan, terbuka untuk merasakan dan menikmati 
sapaan Tuhan lewat Kitab Suci itu. Cara berdoa dengan kontemplasi tidak terlalu menuntut 
banyak dari kita, bila kita membiarkan fantasi dan imajinasi kita bekerja dengan leluasa 
(Darminta, 1993, hal. 246). Salah satu kekuatan kontemplasi yakni cara kita berimajinasi 
dengan Firman Tuhan. Lewat kontemplasi kita bisa membayangkan berjalan bersama Yesus 
di pinggir pantai, merasakan kelelahan dan lapar bersama Yesus, ikut sedih melihat orang 
menderita bersama Yesus dan seterusnya. Kita bisa merasakan suasana yang dialami oleh 
orang-orang yang terlibat dalam suatu perikop Kitab Suci yang kita renungkan. Dan pada 
akhir doa, kita menerapkan pengalaman biblis dalam hidup kita sendiri, yakni apa yang kita 
alami dan kita rasakan, lalu dari situ kita berwawancara dengan Yesus, Allah Bapa dan tokoh 
lain.  
Kedua, meditasi. Kita dapat berdoa dengan Kitab Suci dengan cara meditasi. Dalam 
meditasi kita mengingat apa yang terjadi secara hidup dan rinci, lalu coba memahami apa 
makna peristiwa itu dan bertanya apa yang sebaiknya dapat kita lakukan ke depan. Apabila 
kita memeditasikan peristiwa Kitab Suci, di sana kita masuk ke dalam suatu peristiwa Yesus 
atau tokoh lain, menghadirkan peristiwa itu dalam diri kita tanpa boleh kehilangan historisitas 
masa lampaunya. Misalnya kita dapat menghadirkan Veronika yang menghapus wajah Yesus 
dengan sapu tangan. Kita dapat berdialog dan mengajukan pertanyaan kepada Veronika 
mengapa dia berani melakukan perbuatan seperti itu di tengah drama penyaliban Yesus? Kita 
bisa coba memahami kepribadian Veronika dan kita heran mengapa Veronika begitu berani 
menyapu wajah Yesus di saat banyak orang justru takut membantu Yesus.  Lalu kita 
mengambil makna dari itu untuk hidup masa kini dan akhirnya menutupnya dengan doa. 
Berbeda dengan kontemplasi yang hanya berimajinasi, dalam meditasi kita lebih dituntut 
untuk berpikir dan menalar tentang perikop Kitab Suci tertentu.  
Ketiga, konsiderasi. Konsiderasi artinya usaha untuk membuat pertimbangan atau 
menimbang-nimbang untuk memahami suatu keadaan atau makna. Ketika menulis Kitab 
Suci, para penulis juga membuat konsiderasi (pertimbangan) akan makna rohani Kitab Suci 
bagi mereka. Kita sedang mengadakan pertimbangan, bila kita mencoba memahami makna 
teks Kitab Suci untuk dunia sekarang dan untuk hidup kita (Darminta, 1993, hal. 247). 
Misalnya kita menimbang-nimbang kebenaran kata-kata Yesus:  berbahagialah orang yang 
berduka cita karena…. dst. Kalau dalam kontemplasi dan meditasi, seseorang lebih bersikap 
agak pasif, doa konsiderasi lebih bersifat aktif.               
c)  Langkah-langkah berdoa dengan Kitab Suci  
Setelah mengetahui cara-cara berdoa dengan Kitab Suci, di sini kita mau berlangkah ke 
tahap selanjutnya yakni langkah-langkah yang perlu diambil agar kita bisa menghayati Sabda 
Tuhan dalam Kitab Suci. Beberapa langkah berikut dapat kita lakukan yakni: 
• Doa pembukaan. Di bagian awal ini kita mempersiapkan diri kita, menyadari 
eksistensi diri kita bahwa kita sedang berada di hadirat Allah, bahwa kita mau 
terbuka hati untuk mendengarkan Firman Tuhan.   
• Doa permohonan. Pada bagian ini kita memohon rahmat yang ingin kita dapatkan 
dalam doa Kitab Suci yang akan kita lakukan.  
• Membaca Kitab Suci. Pada bagian ini kita membaca perikop Kitab Suci dengan 
pelan-pelan atau dengan irama/ritme tertentu atau pula dengan ucapan lirih 
• Apabila kita tertarik atau tersentuh dengan suatu kata/kalimat tertentu, kita berhenti 
di situ dan membaca lagi dan lagi kata/kalimat yang menarik itu. Kita merasakan, 
meresapi kata-kata itu, mencerna dan membatinkan kata/kalimat itu dalam hati kita.  
• Doa penutup. Di bagian akhir ditutup dengan doa spontan sesuai dengan perasaan 
dominan yang muncul dalam hati kita.     
d).  Mengaplikasikan pesan Kitab Suci dalam hidup nyata  
 Sesudah kita mengetahui cara-cara merenungkan dan berdoa dengan Kitab Suci, kita 
memiliki tanggung jawab untuk menghidupkan pesan Kitab Suci itu dalam konteks hidup 
harian nyata kita. Di sini perlu kita mengaplikasikan atau mempraktikkan pesan/amanah 
Kitab Suci itu dalam hidup riil.  Pesan Tuhan tidak berarti jika kita hanya mendiamkan pesan 
Tuhan itu saja dalam diri kita. Bagian yang paling penting adalah menerjemahkan pesan 
Tuhan itu dalam aksi dan tindakan konkret hidup kita. Dengan ini Firman Tuhan akan 
sungguh hidup dan berbicara konkret bagi realitas manusiawi kita.  
 Pesan Firman Tuhan dalam Kitab Suci selalu bersifat aplikatif-sosial bagi pribadi 
setiap pewarta. Artinya Firman Tuhan itu perlu ditunjukkan, diekspresikan, dikonkretkan 
dalam kenyataan hidup. Di sini kita, setiap pewarta tak perlu ragu. Allah tetap bersabda 
menerangi budi, menggerakkan hati, agar iman, harapan dan kasih semakin tumbuh dan 
berkembang dalam realitas konkret hidup kita (Darminta, 1993, hal. 248). Maka seorang 
pewarta perlu menerapkan pesan Sabda Allah itu dalam hidup praksis setiap hari. Hanya 
dengan itu Firman Tuhan mampu bergaung relevan sepanjang masa di sepanjang lorong-
lorong kehidupan manusia.    
Terjemahan Kitab Suci 
Ada empat orang imam mendiskusikan kualitas berbagai terjemahan Kitab Suci. Yang 
seorang menyukai gaya King James karena kesederhanaan dan kelancaran bahasanya. Yang 
lain menyukai gaya standar Amerika sebagai yang terbaik karena sangat dekat dengan 
bahasa asli Ibrani dan Yunani. Yang ketiga mengunggulkan terjemahan Moffatt sebagai 
yang terbaik karena menggunakan gaya bahasa kontemporer. Imam yang keempat hanya 
berdiam diri. 
Ketika diminta untuk mengungkapkan pendapat, imam yang keempat itu menjawab: 
“Saya menyukai terjemahan ibuku sebagai yang terbaik.” Ketiga imam lainnya mulai 
tertarik dan ingin mengetahui terjemahan yang dimaksud. Imam yang keempat itu menjawab, 
“Baiklah!. Kemudian, imam itu menjelaskan, “Ibuku menerjemahkan Kitab Suci ke dalam 
hidupnya sehari-hari. Itulah terjemahan Kitab Suci yang terbaik dan sungguh-sungguh 
meyakinkan seperti yang pernah saya saksikan.”  (Franc Mihalic SVD) 
 
 
II. HIDUP BERPUSAT PADA KRISTUS 
 
 
A.  Pewarta yang Hidup Berpusatkan Kristus 
 
Seorang pewarta adalah seorang yang menjadikan Kristus sebagai pusat kehidupannya, 
sebagai sumber, motivasi dan orientasi aktivitas pewartannya, sekaligus tujuan kemana 
orang-orang yang dilayani kendak dibawa atau dipersatukan. Untuk semakin mewujudkan 
Kristus sebagai pusat pewartaan dan kehidupan seorang pewarta, maka seorang pewarta harus 
menjalani kehidupannya semakin dekat dengan Yesus. Hal itu diwujudkan dengan cara rajin 
mengikuti perayaan ekaristi dan menyambut tubuh Kristus, tekun dalam doa-doa pribadi dan 
intim dengan Yesus, rajin membaca Kitab Suci dan merenungkannya khususnya yang terkait 
tindakan-tindakan dan keteladanan Yesus beserta ajaran-ajaranNya. Sentuhan dan semangat 
serta arah yang didapatkan dari hubungan dekat dengan Yesus ini menjiwai, mengikat dan 
mengendalikan segala aktivitas kehidupan seorang pewarta khususnya aktivitas 
pewartaannya. Nuansa kedekatan seorang pewarta dengan yang diwartakannya, yakni Tuhan 
Yesus Kristus, tampak dalam sikap dan pembawaannya yang selalu memancarkan  sinar 
keramahan, kesabaran, kasih, energi positif, ketulusan dan kegembiraan yang selalu 
menyertai seluruh aktivitas pelayanannya, khususnya aktivitas pewartaan.  
Seorang pewarta harus berpusatkan pada Kristus atau Kristosentris. Konsep 
Kristosentris mau tidak mau membuat pewarta terobsesi untuk menjadikan Yesus sebagai 
tokoh idola atau tokoh panutan dalam totalitas hidupnya. Ini artinya, pewarta harus 
menjadikan Yesus sebagai segala-galanya di dalam hidup. Dan seluruh hidup pewarta hanya 
untuk Yesus. Dengan  ini tampak jelas bahwa menjadi pewarta tidak mudah karena menuntut 
komitmen untuk mencintai Yesus secara total tanpa sikap ragu-ragu atau pun setengah-
setengah. Artinya apa? Setiap pewarta harus tegas menolak untuk memuja berhala dalam 
berbagai wujudnya, mengidolakan kekuatan-kekuatan dan daya tarik-daya tarik duniawi yang 
membawanya semakin menjauh dari Yesus. Hanya Yesus yang menjadi idola bagi seorang 
pewarta.  
Kenyataan menunjukkan,  biasanya manusia sering berhadapan dengan banyak daya 
tarik duniawi misalnya uang/materi, kekuasaan/jabatan, gaya hidup maupun jenis godaan 
keinginan daging lain yang bisa menyesatkan dan menjauhkan manusia dari Tuhan. Di 
sinilah seorang pewarta perlu memiliki komitmen tinggi hanya fokus dan setia pada Yesus, 
menjadikan Yesus sebagai tokoh idola satu-satunya. Satu-satunya artinya tidak boleh 
diduakan atau dinomorsekiankan dari prioritas-prioritas yang lain.  
Setelah menjadikan Yesus sebagai idola, hal selanjutnya yang perlu dilakukan oleh 
seorang pewarta yakni meniru gaya hidup Yesus. Seorang pewarta perlu merefleksikan dan 
mengekspresikan nilai-nilai yang dihidupi oleh Yesus dalam hidup dan kesehariannya. 
Pikiran-pikiran Yesus, sikap-sikap Yesus, tindakan-tindakan Yesus, karya-karya dan orientasi 
hidup Yesus harus menjadi nilai dasar yang dihidupi oleh pewarta Katolik. Semakin seorang 
pewarta mengidentifisir diri dengan pribadi dan sosok Yesus, pewarta itu akan semakin 
”menyerupai” Yesus dalam spiritualitas dan pratik nyata hidup sehari-hari. Intinya, dengan 
begitu seorang pewarta akan semakin berakar di dalam Yesus dan bertumbuh subur serta 
menghasilkan buah juga di dalam Yesus.  Di bawah ini akan disebutkan beberapa sikap, 
teladan dan orientasi nyata hidup Yesus yang penting menjadi acuan dan inspirasi bagi 
seorang pewarta, yang harus dijadikan penggerak, pendorong dan arah perjuangan seorang 
pewarta untuk semakin berpusatkan pada Kristus.  
B. Yesus Peduli pada Sesama 
Yesus berasal dari Nasaret. Dari keluarga yang sederhana. Kemudian ketika Ia menjadi 
orang yang  terkenal, ia tidak lupa tentang asal-Nya. Ia tidak lantas tinggal di lingkungan 
tertutup, di kawasan elite yang aman, dilindungi tembok-tembok yang tinggi. Ia hidup di 
tengah-tengah masyarakat, menjelajahi kota dan dusun, daerah gunung dan pantai. Ia ada di 
tengah-tengah suka dan duka hidup manusia. Dalam suasana gembira pesta nikah, ia tidak 
sungkan untuk turut bergembira dan mengambil bagian di dalammnya (lht. Yohanes, 2:2-12).  
Dalam suasana pedih karena menderita sakit, Ia turut merasa sakit dan menawarkan 
penyembuhan (lht.  Mat. 8: 14-17). Pada saat sesama-Nya lapar, Ia berusaha untuk 
mengenyangkan mereka (lht. Mrk. 6: 30-44). Ia berprihatin terhadap sesama-Nya yang 
terlantar seperti domba tidak bergembala. 
Semakin terlibat dengan manusia, semakin Ia mengerti kesulitan dan kebutuhan 
mereka, sebab itu dapatlah dimengerti kalau Ia mengawali warta-Nya bukan dengan instruksi 
dan ancaman, tetapi dengan warta tentang kasih dan pengampunan. Warta-Nya jelas, praktis, 
dan tidak berbelit. Orientasi-Nya memang pada sesama-Nya. Manusia dan prospek masa 
depannya menjadi pusat perhatian Yesus. Untuk sesama-Nya yang konkret itulah Ia tawarkan 
warta-Nya sedemikian jelas agar mereka tergerak mengikuti Dia sebagai ”Jalan” menuju 
keselamatan. Dalam warta-Nya, Ia tidak menonjokan diri-Nya sehingga Ia tidak 
menggunakan kalimat-kalimat bombastis, penuh taburan kata, dan istilah asing supaya 
kedengaran hebat. Yesus tidak mengklaim dirinya ahli dalam berbagai hal, misalnya dalam 
memecahkan segala problema dan pertanyaan hidup. Ia bukan spesialis dalam doktrin, ajaran 
moral atau hukum. Ia mendalami pengalaman-Nya sendiri dan pengalaman sesama-Nya, lalu 
melontarkannya kembali kepada para pendengar-Nya untuk menemukan nilai-nilai Kerajaan 
Allah di dalamnya. Ia berbicara tentang kebun anggur, tentang domba-domba dan gembal, 
tentang tasik, nelayan dan ikan-ikan, tentang padang dan kembang-kembang. Pendeknya, 
tentang semua yang akrab dengan rakyat kebanyakan. 
Dalam berkotbah, Yesus tidak menganjurkan 1001 macam nasihat yang bukan-bukan, 
yang mungkin tidak dapat dilaksanakan. Ia tidak sok moralis! Pelajaran-Nya praktis dan 
manusiawi. Berulang-ulang, Ia berbicara tentang kebersamaan dan kasih sayang. 
Yesus juga berbicara dengan bahasa yang gampang dimengerti, Ia memakai khiasan 
dan perumpamaan yang dipetik dari pengalaman dan kehidupan sehari-hari. Bukan bahasa 
malaikat. Cara Ia membahasakan ajaran-Nya meskipun tidak profesional, namun populer, 
langsung dan tidak berbelit-belit, mudah ditangkap oleh setiap orang dari segala lapisan. 
Khotbah dan ajaran-Nya singkat, namun berisi. Konkret dan hidup. Rasanya, Ia selalu 
menemukan kata yang tepat untuk apa yang ingin disampaikan-Nya. Tidak pernah Ia 
berbicara dalam rumusan-rumusan yang kering dan dalam bentuk detail-detail yang kaku! 
Cara berbahasa dan isi pembicaraan-Nya berkaitan erat dengan hidup masyarakat 
umummnya.  
Singkatnya, seluruh cara hidup Yesus, sampai dengan isi dan cara bertutur-Nya, 
menunjukan bahwa Ia sangat ”dekat” dan ”peduli” dengan sesama-Nya, khususnya sesama 
yang adalah rakyat jelata. Yesus sungguh menunjukkan kepedulian sosial yang sangat baik 
bagi kebaikan dan kesejahteraan orang lain tanpa memandang untung-rugi bagi dirinya 
sendiri.   
 
 
Peduli Akan Kebahagiaan Orang Lain 
 
Ada seorang anak perempuan kecil sedang berjalan-jalan dengan kakeknya. Mereka 
tiba di depan pagar kebun yang diselimuti dengan banyak bunga mawar merah. Sambil 
menarik nafas dalam-dalam, anak perempuan itu berkata, ”Kakek, bisakah kakek mencium 
harumnya bunga-bunga mawar itu? Bunga-bunga itu bagus sekali.”  
Kemudian keduanya mendengar suara seorang nenek tua yang sedang duduk di 
beranda. ”Ambillah sebanyak yang kamu suka,” katanya. Akhirnya kedua orang itu (anak 
dan kakeknya) masing-masing memetik satu tangkai mawar dan mengucapkan terima kasih 
kepada nenek tua itu dan memuji keindahan bunga-bunga mawarnya. 
Nyonya itu berkata, ”Saya menanamnya dengan tujuan untuk membuat orang lain 
senang dan bahagia. Saya sendiri tidak bisa melihat keindahan bunga-bunga itu, karena 
saya buta. Kebahagiaan saya dapatkan dengan caya peduli pada orang lain yang 
membutuhkan kebahagiaan hidup”. (Frank Mihalic)  
   
 
C. Yesus Bersikap Bebas dan Mandiri   
 
Salah satu sikap Yesus yang mengesankan ialah sikap-Nya yang bebas dan madiri. 
Yesus tidak bergantung pada siapapun. Para rabi pada zaman Yesus selalu mencari dukungan 
bagi ajaran mereka pada ajaran orang lain dari zaman dahulu. Yesus tidak. Malah sebaliknya, 
ia berkata, ”kamu telah mendengar apa yang disabdakan kepada neneka moyang kita, tetapi 
Aku berkata kepadamu....”(Mat. 5: 21). Yesus tidak hanya berani melawan ajaran turun 
temurun, tetapi juga apa yang diimani sebagai ketetapan Allah sendiri. Terhadap tradisi 
manusiawi, Ia lebih tegas. Kepada para Farisi dan ahli Taurat, Ia menuduh, ”Sungguh pandai 
kamu mengesampingkan perintah Allah supaya kamu dapat memelihara adat-istiadatmu 
sendiri” (Mrk 7: 9).  
Pegangan hidup Yesus bukanlah adat-istiadat atau ajaran tradisional agama, melainkan 
kesatuan pribadi-Nya dengan Allah. Maka, ketika diminta pertanggungjawabn oleh orang 
Yahudi tentang perbuatan-Nya di dalam kenisah, dengan tenang Yesus menjawab, ”Aku 
tidak mengatakan kepadamu dengan kuasa manakah Aku melakukan hal-hal itu” (Mrk. 11: 
33). 
Yesus tidak merasa wajib mempertanggungjawabkan hidup dan pekerjaan-Nya di 
hadapan manusia. Apa yang dikatakan kepada orang lain mengungkapkan sikap-Nya sendiri, 
Ia katakan, ”Jangan takut terhadap mereka yang dapat membunuh tubuh dan kemudian tidak 
dapt berbuat apa-apa lagi”. (Luk. 12:b4). Yeus hidup dalam dunia lain, bukan dalam dunia 
yang dikuasai oleh manusia. Maka ketika ada orang yang mendorong Dia melarikan diri dari 
Herodes, Yesus menjawab, ”Pergilah dan katakannlah kepada serigala itu: Aku mengusir 
setan dan menyembuhkan orang pada hari ini dan besok, dan pada hari yang ketiga Aku 
selesai. Tetapi hari ini dan besok dan lusa, Aku harus meneruskan perjalanan-Ku” (Luk. 13: 
32-33). Perjalanan Yesus tidak ditentukan oleh Herodesatau manusia yang lain, bahkan tidak 
oleh kehendak-Nya sendiri, Ia pernah berkata, ”Aku tidak dapat berbuat apa-apa dari diri-Ku 
sendiri; Aku menghakimi sesuai dengan apa yang Aku dengar, dan penghakiman-Ku adil 
sebab Aku tidak menuruti kehendak-Ku sendiri, melainkan kehendak Dia yang mengutus 
Aku” (Yoh. 5: 30). 
Hidup Yesus ditentukan seluruh-Nya oleh kehendak Allah, Ia berucap, ”Makanan-Ku 
ialah melakukan kehendak Dia yang mengutus Aku dan menyelesaikan pekerjaan-Nya” 
(Yoh. 4: 34). Begitulah gambaran yang oleh injil-injil diberikan mengenai Yesus. ”Aku harus 
memberitakan Injil Kerajaan Allah, ” kata Yesus, ”sebab untuk itulah Aku diutus” (Luk. 4: 
43). Yesus adalah utusan Allah, itulah dasar, peganganm dan pedoman hidup-Nya. 
Maka dalam rangka memberi kesaksian tentang Kerajaan Allah yang bersifat universal, 
Ia menyapa dan bergaul dengan siapa saja walaupun berlawanan dengan Taurat dan tradisi. Ia 
bergaul dengan semua orang. Ia tidak mengotak-kotakkan dan membuat kelas-kelas antara 
manusia. Tidak terbayang dalam pikiran-Nya untuk merangkul hanya sekelompok orang dan 
menyingkirkan kelompok yang lain. Ia akrab dengan semua orang. Dengan para rohaniwan 
(Yoh. 7: 42, 52) dan penguasa, bahkan penjajah (Mrk. 7: 1-10) yang beritikat baik. Namun ia 
akrab pula dengan para pegawai pajak yang korup (Luk. 19: 1-10), dengan pelacur (Luk. 7: 
36-50), dan para penderita penyakit yang berbahaya yang dikarangtinakan. 
Harus diingat bahwa pergaulan Yesus dengan orang-orang yang berdosa dan najis amat 
tidak sesuai dengan adat sopan santun dan peraturan agama yang berlaku pada saat itu. Yesus 
telah menjungkir-balikan peraturan-peraturan yang telah mapan. Ia telah menimbulkan 
banyak keresahan, yang bisa membuat para rohaniwan dan penguasa pusing tujuh keliling. 
Tentu saja, mereka harus pusing tujuh keliling sebab sikap dan perilaku Yesus jelas-jelas bisa 
merongrong stabilitas yang sudah ada. 
Dari contoh-contoh tadi, menjadi jelas bagi kita bahwa pergaulan Yesus sangat terbuka. 
Tanpa ambil pusing mengenai adat, kebiasaan, dan peraturan sosial yang sudah ada, Ia 
berusaha untuk merangkul segala kelompok orang. Yesus tidak mau terikat oleh peraturan 




Orang yang berada di penjara atau bui memiliki jaminan pekerjaan. Dia juga memiliki 
”gaji” tetap setiap tahun. Dia juga dijamin mendapatkan pensiun untuk orang usia lanjut. Di 
dunia ini, orang yang ingin mendapat jaminan segalanya harus menyerahkan kebebasannya. 
Satu-satunya organisasi yang bisa ”menjamin” ini adalah pemerintah, dan satu-satunya 
cara pemerintah bisa menjamin adalah dengan merantai kita dan membagikan kentang yang 
kita tanam sendiri.  
Secara pribadi, saya lebih suka kebebasan saya dan segala risikonya. (Don Herold).  
 
D. Yesus Berani Membela Kebenaran dan Keadilan Secara Konsekuen 
Waktu membahas tentang situasi masyarakat pada zaman Yesus, kita sudah melihat 
bahwa orang-orang kecil umumnya ditindas dan tertekan secara politis, ekonomis, sosial, 
bahkan agama.  
Terhadap penindasan dan ketidakadilan seperti itu, Yesus bangkit untuk membela 
rakyat kecil yang menderita. Ia menyerang ”the ruling class” pada waktu itu tanpa takut. 
Yesus tidak pernah bungkam terhadap praktik-praktik social yang tidak adil dalam bentuk 
apa pun. Ia tidak mengambil ”jalan bijaksana” yaitu berdiam diri atau bersikap kompromistis 
supaya terelak dari kesulitan. Ia sudah bisa membayangkan risikonya. Tetapi, Ia konsekuen. 
Tidak segan, Ia mengkritik mereka yang ”berpakaian halus di istana” (Mat. 11:.8). Ia 
mengecam raja-raja yang tidak mengenal dan mencintai Allah, tetapi menindas rakyat. Ia 
mengecam penguasa-penguasa yang menyebut diri ”pelindung rakyat” (Luk. 22: 25). Ia tidak 
takut menyebut Herodes sebagai serigala (Luk. 13: 32). Alangkah beraninya Dia! 
Dan apa kata Yesus kepada kaum Farisi, golongan rohaniwan masa-Nya yang sangat 
berpegaruh itu? 
 
Kita kutip langsung ucapan-ucapan-Nya: 
 
Dalam Mat. 23: 13-14, dikatakan: 
”Celakalah kalian, guru-guru agama dan orang Farisi! Kalian tukang berpura-pura! 
Kalian menghalangi orang untuk menjadi anggota umat Allah. Kamu sendiri tidak mau 
menjadi anggota umat Allah dan orang lain yang mau, kalian ringtangi! Celakalah kalian 
guru-guru agama dan orang-orang Farisi! Kalian tukang berpura-pura. Kalian menipu 
janda-janda dan merampas rumahnya dan untuk menutupi kejahatan itu kalian berdoa 
panjang-panjang!” 
 
Dalam Luk. 11: 42-43, dikatakan: 
”Celakalah kalian, guru-guru agama dan orang Farisi! Hasil tanamanmu seperti 
selasih dan inggu dan rempah-rempah lainnya yang kalian berikan sepersepuluhnya kepada 
Allah, tetapi keadilan dan kasih kepada Allah tidak kalian hiraukan. Padahal itulah yang 
seharusnya kalian lakukan, tanpa melalaikan yang lain-lainnya juga. Celakalah kalian, 
guru-guru agama dan orang Farisi! Kalian suka tempat-tempat yang terhormat di dalam 
rumah ibadat dan suka dihormati di pasar-pasar!” 
 
Dan dalam Mat. 23: 27-28, dikatakan: 
”Celakalah kamu guru-guru agama dan orang-orang Farisi! Kalian kaum munafik! 
Kamu seperti makam-makam yang dicat putih, di luarnya kelihatan bagus, tetapi di 
dalamnya penuh dengan tulang dan semua yang berbau busuk! Begitu juga kalian. Dari luar, 
kalian kelihatan baik kepada orang, tetapi di dalam kalian penuh dengan kepalsuan dan 
pelanggaran-pelanggaran!” 
 
Bukankah Yesus sangat berani? Jangan dilupakan bahwa kaum Farisi adalah golongan 
yang sangat berpegaruh pada saat itu, seperti para rohaniwan untuk masa kita sekarang ini. 
Tetapi itulah! Yesus toh berani walaupun. Ia tahu risikonya. Ia berani membela rakyat kecil. 
Ia menyerang setiap penindasan dan ketidakadilan! Namun jangan salah mengerti! Jangan 
lantas berpikir bahwa Yesus itu seorang tokok revolusioner yang mau mengubah keadaan 
sosial dan politik saat itu. Yesus tidak mewartakan suatu revolusi Kiri atau Kanan untuk 
melawan kaum penguasa dan kaum berada pada masa itu. 
Ia hanya mewartakan kabar gembira. Dan, Kabar Gembira bukanlah suatu program 
sosial-politis. Orang boleh mengikuti warta-Nya dengan komitmen sosial-politik apa pun. 
Tidak terlintas dalam benak Yesus dan terlihat gejala bahwa Yesus ingin merobohkan 
struktur yang ada. Ia berjuang tidak dari esktrim Kiri atau Kanan untuk meruntuhkan 
kekuasaan yang ada. 
Kritik-Nya yang tajam terhadap penguasa tidak bernada politis dan perjuangan kelas. Ia 
hanya mau menegakkan nilai-nilai Kerajaan Allah, seperti keadilan, cinta kasih, dan 
perdamaian. Para penguasa dan pemimpin-pemimpin agama harus menegakkan nilai-nilai itu. 
Mereka harus melayani rakyat kecil, bukan menindas. 
Boleh saja melihat Yesus sebagai seorang tokoh revolusioner dan pembebas, tetapi 
tokoh yang membebaskan manusia dari egoisme, kesombongan, kesewenang-wenangan, 
ketidakadilan. 
Yesus memang pembebas. Membebaskan manusia tanpa kekerasan. Suatu pembebasan 
yang: 
• Terbit dari batin manusia, lalu mewujudkan dalam masyarakat dalam bentuk apa 
pun. 
• Berupa pertobatan, yaitu suatu peralihan sikap dari segala praktik egoisme kepada 
sikap mengabdi Allah dan sesama. 
 
Nah, sebagai pembebas dari setiap bentuk kejahatan dan dosa itu, Yesus tidak takut untuk 
berbicara lantang dan tajam dengan risiko apa pun.                                
 
 
E. Yesus Lemah Lembut dan Rendah Hati 
 
Kita sudah melihat bahwa Yesus sangat tegas dan keras kepada kaum elite agama dan 
pemerintahan yang bersikap tidak adil dan munafik di depan rakyat kecil. Tetapi terhadap 
kaum tersisih, orang-orang miskin, orang-orang berdosa, perempuan, dan anak-anak, Ia 
bersikap sangat lembut. Ia memiliki kepekaan khusus terhadap orang-orang kecil yang 
menderita karena memikul beban hidup. Injil menceriterakan bahwa hati-Nya sering cepat 
tergerak melihat kemelaratan dan kesulitan orang-orang kecil. Ia cepat turun tangan dan 
bertindak kalau Ia bisa membantu. Yesus tidak pernah hanya bersikap menonton. Sesudah 
menjadi orang terkenal Ia tidak menjaga gensi, tetapi turut membantu sesama. Hanya 
bersendal, tanpa banyak fasilitas, Ia berkeliling seluruh Palestina, untuk mewartakan Kabar 
Baik dan berbuat baik 
Ia tidak menuntut banyak untuk diri-Nya. Alas kepala di kala tidur pun sering Dia tidak 
punya. Ia manusia tanpa rumah, tanpa hewan tunggangan. Ia berlayar dengan perahu 
pinjaman. Ia menyatuh dengan orang-orang kecil untuk kepentingan orang-orang kecil. Ia 
sungguh turut merasakan beban hidup mereka. Ia pernah berkata dengan tulus dalam Mat. 11: 
27-28: 
”Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat, Aku akan memberikan 
kelegaan kepadamu. Pikullah kuk yang Kupasang dan belajarlah pada-Ku karena Aku lemah 
lembut dan rendah hati dan jiwamu akan mendapat ketenagan. Sebab kuk yang Kupasang itu 
enak dan beban-Ku pun ringan.” 
Yesus sungguh manusia yang lemah lembut dan rendah hati. Pada malam Perjanjian 
Terakhir, Ia mencuci kaki murid-murid-Nya, simbol pelanyan-Nya  yang tulus tanpa pamrih. 
Ia adalah Guru dan Tuhan. Tetapi, pekerjaan budak yang Dia lakukan. Siapa yang mau 
seperti Dia? 
F. Yesus Seorang yang Beriman 
Di bagian sebelumnya, kita sudah melihat bahwa Yesus itu sangat bebas dan terbuka 
dalam bergaul, bahkan sampai-sampai melanggar ketentuan adat kebiasaan masa itu. Ia juga  
demikian berani menyerang penguasa dan pemimpin-pemimpin agama yang menurut-Nya 
bersikap dan bertindak tidak adil terhadap rakyat kecil. Mengapa Yesus begitu berani? 
Apakah Dia punya backing. Ya, Yesus punya backing. Dan, backing-Nya ialah Allah. 
Yesus mempunyai gambaran tentang Allah yang unik. Bagi Yesus, Allah itu dekat. 
Allah memasuki hidup manusia dan berada di tengah-tengah manusia. Allah yang dekat itu 
bukan hakim yang pantas ditakuti, melainkan ibarat bapa yang baik, yang merangkul anak-
anak dengan penuh cinta. Maka, Yesus mengajak para pengikut-Nya untuk menyebut Allah 
”Abba”. Abba merupakan sebutan anak kecil kepada Bapanya, dalam bahasa kita dapat 
diterjemahkan dengan ”papa” atau ”papi”. 
Sebagai Bapa yang baik, Yesus percaya bahwa Allah tidak pandang bulu, tidak 
membedakan si miskin dan si kaya, si saleh dan si pendosa, yang baik dan yang jahat, Yahudi 
dan bukan Yahudi. Semua dirangkul asal mereka terbuka terhadap cinta-Nya. Yesus bergaul 
dan merangkul golongan mana saja dan menentang setiap sikap dan tindakan yang 
diskriminatif dan tidak adil. 
Yesus sungguh menghayati Allah yang dekat itu, tetapi yang juga memanggil-Nya 
untuk menjawab panggilan dan kehendak-Nya pada setiap situasi konkret. Bukankah itu 
artinya beriman kepada Allah? Beriman kepada Allah berarti menyadari kehadiran-Nya di 
dalam kehidupan kita sehari-hari, mendengarkan panggilan-Nya dalam setiap situasi konkret, 
dan berusaha untuk menjawab panggilan-Nya sebaik-baiknya. Dan, itulah yang dibuat Yesus, 
mengutamakan panggilan dan kehendak Allah dalam setiap situasi, apa pun tantangannya! 
Tetapi, jangan pikir bahwa Yesus selalu dapat dengan gampang menghayati Allah yang 
dekat itu. Seolah-olah tidak ada masalah bagi-Nya untuk menghayati kehadiran Allah dan 
menjawabi kehendak-Nya. Ada saat-saat Yesus merasa Allah itu jauh dan Ia merasa berat 
untuk menjawabi kehendak-Nya. Di Taman Zaitun, Yesus berdoa, ”Bapa, kalau boleh, 
jauhkanlah daripada-Ku penderitaan yang harus Kualami ini, tetapi jangan menurut kemauan-
Ku, melainkan menurut kemauan Bapa saja!” (Luk. 22:.42). Di Golgota, Yesus merasa Ia 
ditinggalkan Allah. Seperti putus asa Ia berseru, ”Ya Allah, ya Allahku, mengapa Engkau 
meninggalkan Aku? (Mat. 27: 46). 
Tetapi itulah iman. Iman selalu merupakan pula tantangan. Iman menjadi cemerlang 
justru dalam tantangan! Dan sebagai seorang beriman, Yesus telah mengatasi tantangan demi 
tantangan! Ia tetap optimis. Maka, Ia selalu berani untuk berprakarsa dan bertindak. Atas 
pertanyaan orang apakah Yesus ”dapat berbuat sesuatu”, Yesus menjawab bahwa ”tidak ada 
yang mustahil bagi orang yang percaya!” dan yang dimaksud adalah diri-Nya sendiri. Oleh 
karena itu, Ia senanatiasa mendorong orang supaya percaya, Ia berkata, ”Jangan takut, 
percaya saja!” (Mrk. 5: 36). Yesus berkeliling untuk memberitakan iman kepada orang. Iman 
tesebut berkaitan dengan pengharapan dan berlawanan dengan fatalisme (nasib). Iman yang 
berarti kekuatan karena percaya akan kebaikan Allah. 
Yesus bersikap optimis dan menafsirkan tanda-tanda zamn yang serba menakutkan 
pada waktu itu, sebagai tanda kedatangan Kerajaan Allah. Yesus percaya akan kedatangan 
Kerajaan Allah, Ia percaya akan Allah yang datang untuk menyelamatkan. Allah yang 
diimani Yesus ialah Bapa yang mempunyai ”bela rasa” (Luk. 15: 11-20). Maka, Yesus dapat 
memastikan bahwa Kerajaan Allah akan datang, bahwa manusia akan percaya terhadap 
kebaikan Allah, dan dengan demikian kebaikan akan menang atas kejahatan. Sebagai ganti 
kehancuran, Kerajaan Allah akan datang. Allah akan menampakkan kebaikan-Nya kalau 
manusia mau menerima-Nya.  
Yesus mengajak orang supaya percaya akan kebaikan Allah, untuk beriman dan berbela 
rasa. ”Segala sesuatu  mungkin bagi Allah” kata Yesus (Mrk. 10: 27). Karena itu juga ”segala 
sesuatu mungkin bagi orang yang percaya” (Mrk. 9: 23). Yesus mau menularkan iman-Nya 
yang percaya akan daya kekuatan Kerajaan Allah, dan sekaligus mengajak orang meneladan 
Allah dalam bela rasa-Nya, ”Hendaklah kamu murah hati, sama seperti Bapamu murah hati” 
(Luk. 6: 36).  
Yesus mencita-citakan masyarakat yang tidak berdasarkan kuasa. Ia mengharapkan 
supaya Kerajaan Allah bisa menjadi daya kekuatan Allah dalam hidup sosial, melalui iman 
dan bela rasa, khususnya dengan menghapuskan penindasan terhadap orang kecil (baik oleh 
orang asing maupun oleh para penguasa bangsa Yahudi sendiri). Dua kali Yesus menolak 
menerima kuasa politik (Yoh. 6: 15 dan Mrk. 8: 32). Ia berpegang pada prinsip bahwa dunia 
baru harus datang dengan iman yang bela rasa. Untuk itu, Ia memberi kesaksian sampai mati. 
Ia tidak hanya menolak kuasa  politik, tetapi  sama sekali tidak pernah mau memakai atau 
menuntut wewenang atas dasar kekuatan manapun. Ia mau menjadi senasib dengan orang 
kebanyakan, dan oleh karena itu Ia selalu tampil sebagai manusia biasa saja. 
Wibawa Yesus tidak tergantung pada gelar atau kedudukan tertentu,melainkan pada 
pribadi-Nya, pada cara Ia bertindak dan berbicara. Yesus itu orang yang bebas-berani. Ia 
tidak tergantung pada siapa pun dan tidak mau menyesuaikan diri begitu saja. Ia juga tidak 
mau menerima gelar kehormatan. Ia hanya menuntut bahwa orang taat kepada kehendak 
Bapa. Oleh karena itu, Yesus tidak pernah membela diri, tetapi selalu mengofrontasikan 
orang dengan kebenaran yang dibawa oleh-Nya. Ia tahu dan percaya backing-Nya adalah 
Allah, Bapa-Nya! 
Iman Tanpa Usaha? 
Smitty adalah seorang yang kepala batu alias bandel dan membangkang. Ketika terjadi 
banjir besar di daerahnya, ia memanjat atap rumahnya. Di saat sebuah perahu penyelamat 
hendak menolongnya, ia menolak dan berkata: ”Tidak, terima kasih. Saya beriman kepada 
Tuhan. Dia akan menolong saya.”  
Air pun semakin meninggi dan Smitty harus naik ke puncak atap itu. Sebuah perahu 
lainnya datang untuk menyelamatkannya, tapi Smitty menolak lagi, sambil menyatakan 
imannya kepada Tuhan yang akan menyelamatkannya. Saat air mulai menyentuh kakinya, 
dia segera memanjat cerobong asap. Sebuah helikopter datang untuk menariknya, tapi Smitty 
masih menyandarkan diri kepada Tuhan. Anda pun bisa menebak apa yang terjadi: Smitty 
akhirnya tenggelam.  
Ketika ia berdiri di hadapan Tuhan, ia mengeluh, ”Tuhan, saya memiliki iman yang 
sedemikian besar kepadamu. Mengapa Tuhan tidak menyelamatkan saya?” 
Tuhan pun menjawab,”Kamu menginginkan apa lagi dari saya? Saya sudah 
mengirimkan dua perahu dan satu helikopter.” (Arthur Tonne) 
 
Dengan menjadikan Yesus sebagai figur idola dan teladan: Yesus di dalam diri 
pewarta, dan pewarta di dalam diri Yesus, ini menjadi sumber kekuatan pewartaan seorang 
pewarta. ”Tinggallah di dalam Aku dan Aku di dalam Kamu” (bdk.Yoh. 15: 4). Kata-kata ini 
menjadi pernyataan bahwa orang yang mewartakan sabda Tuhan akan tinggal di dalam 
Yesus, dan Yesus di dalam diri mereka. Jika seperti ini, maka terjadi penyatuan atau integrasi 
yang mendalam antara pewarta dengan figur Yesus. Dan hubungan seperti ini menjadi dasar 





III. RAJIN BERDOA KEPADA TUHAN 
 
 
A. Makna dan Arti Doa 
Doa dimaknai sebagai suatu cara berhubungan yang paling akrab dan intim antara 
manusia dengan Tuhan. Doa dimaknai sebagai perbuatan atau cara berkomunikasi manusia 
dengan Tuhan. Dalam doa manusia menyampaikan apa yang dipikirkan dan dirasakannya 
kepada Tuhan. Doa merupakan ungkapan atau ekspresi relasi kesatuan manusia dengan 
Tuhan yang tidak tergantikan dengan cara apapun juga. Sampai kapanpun, doa adalah kata 
kunci yang menunjukkan intimitas relasi manusia dengan Allah. 
Doa berarti berbicara dengan Tuhan secara pribadi; doa juga merupakan ungkapan 
iman secara pribadi dan bersama-sama (Tim Penyusun PAK, 2004, hal. 85). Di dalam doa 
manusia berdialog dan berwawancara dengan Tuhan. Dan sikap tepat yang perlu dihayati 
manusia yakni harus lebih banyak mendengar daripada berbicara. Sebab kalau manusia yang 
lebih banyak berbicara kepada Tuhan, maka kemungkinan besar manusia tidak akan mampu 
mendengar pesan Tuhan bagi manusia dalam kehidupan nyata.  
Doa merupakan saat sangat khusus di mana manusia bisa berkomunikasi dengan 
Tuhan. Manusia dapat menyampaikan banyak hal dalam komunikasi dengan Tuhan dalam 
doa itu. Ada macam-macam isi doa di antaranya doa permohonan, doa ucapan syukur, doa 
pujian, doa iman, doa pengharapan dan lain sebagainya.  
Di dalam doa, manusia menunjukkan ketergantungannya secara mutlak (absolut) 
kepada Tuhan. Di dalam doa, transendensi dan kedaulatan Tuhan diakui secara mutlak oleh 
manusia dalam eksistensinya di dunia ini.      
B. Fungsi dan Syarat Berdoa yang Baik  
Doa memiliki banyak fungsi bagi manusia beriman yang percaya pada Tuhan. Peranan 
dan fungsi doa bagi orang Kristiani dapat diuraikan dalam lima (5) hal pokok sebagai berikut: 
  Pertama, mengkomunikasikan diri kepada Allah 
 Kedua, mempersatukan diri dengan Tuhan 
 Ketiga, Mengungkapkan cinta, kepercayaan dan harapan pada Tuhan 
 Keempat, melihat dimensi baru hidup dan karya kita 
 Kelima, mengangkat karya kita sehingga bersifat kudus dan apostolik.  
 Sedangkan untuk berdoa dengan baik, dibutuhkan beberapa syarat yang perlu 
diperhatikan oleh orang kristiani. Syarat-syarat itu di antaranya: didoakan dengan hati, 
bertolak dari pengalaman hidup nyata, diucapkan  dengan penuh kerendahan hati, berdoa 
dengan cara sederhana dan jujur (Bdk. PAK, 2004, hal. 86). Syarat ini perlu disadari 
sungguh-sungguh oleh seorang pewarta Katolik dan dihayati secara konsisten dalam hidup 
dam karyanya.    
 
Doa Seorang Koki 
Tuhan belanga, panci dan alat-alatnya, 
Karena saya tidak punya waktu untuk menjadi 
Seorang kudus dengan melakukan hal-hal yang bagus, 
Atau berjaga dengan Engkau pada waktu fajar, 
Atau berseru pada pintu-pintu surga, 
Jadikanlah aku seorang kudus melalui pekerjaan menyiapkan makanan 
Dan mencuci piring-piring. (Fay Inchfawn) 
   
C. Doa  dalam Magisterium (Ajaran) Kristiani  
Kitab Suci sebagai salah satu sumber magisterium (ajaran) Gereja mengatakan bahwa 
seluruh hidup orang Kristiani merupakan suatu bentuk ibadat rohani kepada Tuhan. 
“Persembahkan tubuhmu sebagai kurban hidup, suci, dan berkenan kepada Allah. Itulah 
ibadat rohani yang sejati” (Rom. 12: 1). Makna dari teks ini jelas bahwa seluruh hidup orang 
Kristen merupakan sebuah doa yang terus menerus manusia haturkan ke hadirat Tuhan 
(Allah).  
Sejalan dengan pemahaman biblis di atas, Lumen Gentium menegaskan bahwa: “Semua 
kegiatan orang Kristiani, doa dan usaha kerasulan hidup suami-istri dan keluarga, kegiatan 
sehari-hari, rekreasi jiwa-raga, jika dilakukan di dalam roh, bahkan kesulitan hidup, bila 
diderita dengan sabar, menjadi kurban rohani, yang dapat diterima Allah Bapa dengan 
perantaraan Yesus Kristus. Dan di dalam Ekaristi, kurban ini dipersembahkan dengan hikmat 
kepada Bapa, bersama dengan persembahan tubuh Tuhan” (L.G., artikel 34). Hal ini mau 
menunjukkan bahwa ada kesatuan erat antara hidup nyata orang Kristen dengan hidup doa. 
Doa merupakan inti hidup orang kristiani. Tanpa doa, hidup rohani orang Kristen absurd dan 
hampa makna.    
Teks Kitab Suci lain mengatakan bahwa cara berdoa yang baik haruslah dilakukan 
secara batiniah dan berlangsung di tempat yang tersembunyi  atau tertutup. “Tetapi jika 
engkau berdoa, masuklah ke dalam kamar…” (Mat. 6: 5-6). Selain itu juga doa yang baik 
haruslah tidak diucapkan dengan kata yang panjang-panjang. “Lagi pula dalam doa, 
janganlah kamu bertele-tele…” (Mat. 6: 7). Yang dipentingkan bukan soal panjangnya 
sebuah doa, melainkan terlebih soal isi dan bobot doanya.   
Doa-doa kristiani bisa dilakukan secara pribadi maupun kelompok. Ada juga doa yang 
dilakukan secara resmi (formal) maupun tidak resmi (informal). Doa kelompok (bersama) 
yang resmi di dalam Gereja Katolik disebut ibadat atau liturgi. Ada juga banyak praktik doa 
seperti devosi, novena maupun ritus sakramentali yang dapat dijadikan sarana komunikasi 
manusia beriman dengan Tuhan.  
Di dalam doa tampak misteri kesatuan Gereja universal. Konsili Vatikan II 
mengatakan: “Di dalam jemaat-jemaat, meskipun sering hanya kecil dan miskin,  atau tinggal 
tersebar, hiduplah Kristus, dan berkat kekuatan-Nya terhimpunlah Gereja yang Satu, Kudus, 
Katolik dan Apostolik (LG, Artikel 26). Jadi, di dalam doa tampak kesatuan Gereja seluruh 
dunia, Gereja dengan Allah yang Satu dan Kudus tak terbantahkan. “Di mana ada dua atau 
tiga orang berkumpul dalam nama-Ku, di situ Aku ada di tengah-tengah mereka” (Mat. 18: 
20). Allah senantiasa setia hadir dan menemani orang yang berdoa dan mengarahkan diri 
kepada-Nya. Allah tidak akan meninggalkan orang yang siang-malam memanjatkan doa-doa 
kepada-Nya.  
D. Yesus Kristus sebagai Role Model  
Seorang pewarta yang mau mengembangkan sikap rajin berdoa kepada Tuhan perlu 
sekali mengenal pribadi Yesus Kristus yang menghayati doa secara konsisten dalam 
keseluruhan hidup dan karya-Nya. Dimensi doa dalam hidup Yesus menjadi begitu sentral 
dan penting. Karena itu Yesus adalah figure ideal atau role model penghayatan doa seorang 
pewarta.  
Apabila kita melihat Yesus sebagai Pendoa, harus diingat bahwa Dia adalah seorang 
Yahudi, salah satu dari “sisa Israel” yaitu orang-orang yang penuh semangat keagamaan 
(Bakker, 1988, hal. 21). Yesus adalah pribadi yang mengabdi Allah secara total dalam doa 
dan iman yang kukuh kepada Bapa. Para penulis Kitab Suci Perjanjian Baru khususnya Injil 
Sinoptik menguraikan secara jelas kualitas doa Yesus, tempat-tempat Dia berdoa, dan 
semangat doanya yang sangat tinggi walau di tengah kesibukanNya sekalipun. Yesus 
menyampaikan doa-doanya kepada Bapa-Nya, untuk kepentingan dunia dan orang-orang 
yang beriman kepada-Nya.  
Sebagai orang Yahudi yang baik, rajin dan saleh, Yesus mengambil bagian di dalam 
doa (ibadat) orang Yahudi di sinagoga sebagai berikut: 
 Pertama, setiap hari sabat Yesus pergi berdoa di rumah ibadat (Luk. 4: 16) 
 Kedua, Setiap tahun Yesus pergi ke Yerusalem untuk merayakan Paskah (Yoh.7) 
 Ketiga, Yesus senantiasa hidup di hadirat Allah (Mrk. 1: 35; Luk. 5: 16).  
 Keempat, Yesus berdoa berdasarkan situasi nyata  
 Kelima, Yesus biasanya berdoa pada malam hari (Luk. 6: 12) 
 Keenam, Yesus menyampaikan doa syukur dan penyerahan diri (Yoh. 12: 20) 
 Ketujuh, Yesus mendoakan orang sakit dan membangkitkan orang mati (Yoh. 11: 1-
44)      
Dari ketujuh hal di atas, kita dapat melihat bahwa doa-doa yang dilakukan Yesus 
tampak sangat bervariasi dalam beragam konteks hidup nyata. Doa-doa yang diucapkan 
Yesus membuka bagi kita rahasia hati-Nya dan cintaNya kepada Allah Bapa-Nya (Bakker, 
1988, hal. 124). Yesus menjadikan doa sebagai sarana untuk semakin mengenal dan 
mencintai Bapa secara akrab dan mendalam. Doa menjadi sarana yang mendekatkan Yesus 
dengan Bapa-Nya.    
 
Doa 
Kita tidak mendapatkan apa yang kita inginkan setiap kali kita mengangkat telepon 
rohani (doa), sama seperti kalau kita mengangkat telepon di kantor kita. Tapi jika kita 
menelepon Tuan X dan dia mengatakan bahwa dia tidak mau menandatangani kontrak, maka 
kita tidak membuang telepon itu keluar. Jadi kita tidak boleh lagi membuang telepon rohani 
kita hanya karena kita tidak mendapatkan apa yang kita minta, atau yang menurut kita, 
sangat kita inginkan (Howard Whitman)   
 
E. Ajaran Yesus tentang Doa  
Yesus mengajarkan kita semua orang beriman untuk tahu berdoa kepada Allah Bapa. 
Salah satu murid-Nya pernah meminta Yesus untuk mengajarkan mereka cara berdoa yang 
baik. “…Berkatalah seorang dari murid-muridNya kepada-Nya: “Tuhan ajarilah kami 
berdoa”,…(Luk. 11: 1). Di dalam Lukas 11: 2 Yesus menjawab permintaan murid tersebut 
dengan berkata: apabila kamu berdoa, katakanlah: 
“Bapa, dikuduskanlah nama-Mu; 
datanglah kerajaanMu. 
Berikanlah kami setiap hari makanan kami yang secukupnya 
dan ampunilah kami akan dosa kami, sebab kami pun mengampuni 
setiap orang yang bersalah kepada kami; dan janganlah membawa kami 
ke dalam pencobaan”.  
 Jika kita membandingkan teks Bapa Kami versi Injil Lukas ini dengan teks Bapa 
Kami di dalam Injil Matius 6: 9-13, terdapat sedikit perbedaan. Matius menambahkan “Bapa 
Kami yang yang ada di surga” ditambah lagi dengan ucapan “jadilah kehendakMu di bumi 
seperti di surga, dan diakhiri dengan ucapan permohonan “dan janganlah membawa kami ke 
dalam pencobaan, tetapi lepaskanlah kami dari yang jahat”. Ungkapan “berilah kami 
makanan yang secukupnya” diterjemahkan juga dengan “rejeki hari ini” yang maksudnya 
ialah memohon kepada Allah apa yang perlu untuk hidup jasmani dan bukan suatu kekayaan 
atau kemewahan (Bakker, 1988, hal. 126). Secara umum, doa Bapa Kami yang diajarkan 
Yesus merupakan hakikat atau inti ajaran Yesus mengenai hubungan orang Kristiani dengan 
Allah Bapa Pencipta. Doa ini menjadi doa yang paling mulia di antara segala doa. Anton 
Bakker menyebut doa bapa kami ini ibarat sebuah “intan” yang terdapat dalam Injil atau 
“hati” dari Injil.  
 Di dalam doa, manusia diminta untuk memuliakan Tuhan dalam seluruh dinamika 
hidup kita. Tidak ada harta yang lebih berharga lagi di dunia ini selain doa kepada Allah. 
Tidak ada nilai lain yang lebih mulia lagi di dalam dunia ini selain memuji, memuliakan, dan 
menyenangkan hati Allah. Orang beriman yang tahu menyenangkan hati Allah di dalam doa, 
akan dibahagiakan pula oleh Tuhan di dalam hidupnya. 
 Yesus juga mengajarkan orang beriman agar berdoa dengan penuh kerendahan hati 
dan dengan kesungguhan diri yang total. Di dalam teks Matius 7: 7-8, Yesus katakan: 
“Mintalah maka akan diberikan kepadamu; carilah maka kamu akan mendapat; ketuklah 
maka pintu akan dibukakan bagimu”. Setiap doa permohonan kepada Tuhan harus 
disampaikan dengan penuh iman kepada Tuhan. Doa yang disampaikan kepada Tuhan 
dengan penuh iman akan didengarkan oleh Allah.   
 
Berdoa 
Seorang Irlandia yang saleh dan temannya, seorang ateis dan pendosa, sedang 
mengadakan perjalanan ke Amerika dengan kapal laut. 
Tiba-tiba terjadilah badai yang ganas dan kapal itu terombang-ambing dan 
terguncang hebat. Kabar pun mulai tersebar bahwa kapal sedang dalam bahaya tenggelam. 
Setiap orang di kapal itu mulai berdoa, termasuk awaknya. Pendosa itu berdiri di samping 
dan melihat. Segalanya tampak tak punya harapan lagi.  
Ketika orang saleh itu sedang berdoa, dia melihat bahwa temannya yang ateis dan 
pendosa itu juga berlutut dan berdoa. Lalu dia menghentikan doanya sendiri, menepuk 
pundak temannya dan berbisik, “Ssst…jangan beritahu Tuhan bahwa kamu ada di sini ya, itu 
bisa membahayakan kita semua di kapal ini.” (F.Mihalic)  
   
F. Sikap Doa Seorang Pewarta 
 1.  Rajin Berdoa kepada Tuhan  
 Sudah diulas pada bagian sebelumnya bahwa doa merupakan cara berkomunikasi 
manusia dengan Tuhan secara intim dan mendalam. Doa menjadi sarana atau instrumen yang 
menghubungkan manusia dengan Tuhan. Di dalam dan melalui doa, manusia bersatu dengan 
Tuhan secara mesra dan mendalam.  
 Seorang pewarta Katolik pertama-tama perlu membangun relasi dan hubungan yang 
akrab dengan Tuhan di dalam doa. Melalui doa, persatuan antara seorang pewarta dengan 
Tuhan yag diwartakannya semakin mendalam. Untuk itu sorang pewarta perlu 
mengembangkan sikap rajin berdoa kepada Tuhan.  
Istilah “Rajin berdoa” di sini bukan hanya berarti soal frekuensi atau berapa banyak 
jumlah seorang pewarta berdoa, melainkan terlebih adalah soal kualitas dari doa itu sendiri. 
Artinya aktivitas doa seorang pewarta perlu menjadi sesuatu hal yang sudah terintegrasi, 
sudah mendarah-daging dan menyatu dengan hidup dan kepribadian seorang pewarta. Doa 
menjadi urat nadi kehidupan seorang pewarta dalam karyanya.  
Di dalam mengembangkan sikap rajin berdoa, seorang pewarta perlu berdoa setiap hari 
kepada Tuhan. Sesibuk apapun aktivitas seorang pewarta, ia perlu menyiapkan waktu khusus 
untuk berdoa kepada Tuhan. Ia bisa berdoa pada waktu pagi hari, siang atau bahkan malam 
hari. Pewarta dapat berdoa secara spontan ataupun berdoa dengan menggunakan rumusan 
doa-doa formal yang sudah ada di dalam teks-teks doa.  
Pewarta yang rajin berdoa setiap hari, akan membentuk dirinya menjadi seorang 
pribadi pendoa yang baik. Doa menjadi kebiasaan dan rutinitas hidup seorang pewarta dalam 
hidup kesehariannya. Kebiasaan doa ini menunjukkan ketergantungan total seorang pewarta 
kepada Tuhan. Ketergantungan ini membuat seorang pewarta mencintai doa sebagai hal 
penting dalam hidup. Semuanya ini berawal dari sikap rajin berdoa yang baik yang dimiliki 
oleh seorang pewarta.     
2.  Setia Mengikuti Ajaran Doa Yesus  
 Seorang pewarta Katolik, idealnya, adalah seorang yang setia pada Yesus sebagai 
tokoh teladan pendoa yang baik. Dalam hidup dan karya-Nya, Yesus sungguh setia 
menjalankan hidup dengan penuh kesetiaan dalam doa kepada Bapa. Yesus mengajarkan Doa 
Bapa Kami sebagai salah satu doa terbaik dalam hidup orang Kristiani.  
 Pewarta Katolik harus bisa setia mendoakan doa yang diajarkan oleh Yesus Kristus 
dan menghayati doa ini dalam relasi dengan Tuhan. Inti doa Bapa Kami adalah memuliakan 
nama Tuhan dan menjalin relasi yang baik dengan sesama manusia. Seorang pewarta Katolik 
harus setia pada Tuhan dan mengabdi sesama dengan penuh pengorbanan dan keikhlasan 
hati.   
 Seorang pewarta Katolik juga harus berdoa dengan penuh kejujuran dan kerendahan 
hati. Artinya doa yang ditujukkan kepada Tuhan haruslah membuat pribadi pewarta terus-
menerus melakukan sikap tobat dari hari ke hari. Pertobatan itu perlu untuk mengikis sikap-
sikap egoistik yang ada di dalam diri pribadi pewarta. Rasa egoistik ini perlu dieliminasi 
sehingga seorang pewarta semakin menyerahkan diri secara total dalam pengabdian kepada 
Tuhan dan sesama.        
3.  Menghayati Doa sebagai Pusat Hidup 
 Seorang pewarta Katolik haruslah seorang pendoa yang konsisten dan konsekuen 
dalam hidupnya. Konsistensi seperti ini membuat pribadi pewarta melihat doa sebagai pusat 
atau kegiatan inti di dalam ziarah hidupnya. Menjadikan doa sebagai pusat hidup, artinya 
seluruh keberadaan dan aktivitas hidup pewarta senantiasa berlangsung di dalam doa. Tanpa 
menjadikan doa sebagai pusat, aktivitas seorang pewarta mudah saja tererosi maknanya ke 
dalam gejala aktivisme profan yang kehilangan relevansi religius-spiritual. Doalah yang 
menjaga bobot/isi kesibukan pribadi pewarta senantiasa dalam arah yang benar kepada 
Tuhan. 
 Tanpa menghayati hidup doa yang baik, seorang pewarta akan mudah terjebak ke 
dalam kesibukan pelayanan yang dirasakan sebagai beban. Dan ini tentu mengurangi 
semangat pelayanan dan karya pastoral seorang pewarta. Doa justru menjadi kekuatan yang 
memberikan semangat hidup kepada pewarta dalam menjalankan tugas pewartaannya.  
 Jika Yesus menjadikan doa sebagai kekuatan utama pewartaan-Nya, begitu pula 
hendaknya dengan seorang pewarta. Doa harus menjadi pusat hidup seorang pewarta. Tanpa 
doa, karya pelayanan seorang pewarta tidak ada artinya.  
 Seorang pewarta perlu menghayati semboyan kristiani klasik terkenal “ora et labora”, 
berdoa dan bekerja. Doa menjadi hal pertama yang perlu dilakukan oleh seorang pewarta 
sebelum dia bekerja atau mewartakan Injil Tuhan kepada orang lain. Doa adalah tindakan 
pertama dan terutama seorang pewarta sebelum dia melakukan tugas-tugas duniawi yang lain. 
Ini membuktikan bahwa tindakan apapun yang dilakukan seorang pewarta, haruslah diawali 
dengan doa. Doa menjadi titik alfa (awal) sekaligus titik akhir (omega) hidup dan karya 
pewartaan seorang pewarta. Mati-hidupnya seorang pewarta, haruslah terpusatkan dalam doa.        
4. Berdoa di dalam Keheningan  
Berdoa yang baik, tentu tidak mungkin dilakukan di dalam situasi keramaian atau 
kebisingan. Doa yang baik tentu perlu dilakukan di dalam situasi kesunyian atau keheningan. 
Yesus dalam hidupnya selalu berdoa di dalam keheningan, ketenangan dan kesunyian. 
Artinya doa yang baik perlu dilakukan di dalam kesendirian. Di dalam kesendirian, manusia 
bertemu dengan Tuhan secara intim.  
 “Menyendiri” artinya tidak ada orang lain yang menyertai dan tidak dapat 
mengandalkan pertolongan orang lain atau hasil peradaban (Lalu, 2010, hal. 68). Di dalam 
kesendirian, pribadi pewarta dapat melakukan “curhat bebas” dengan Tuhan. Ia perlu 
sendirian dalam berdoa. Ini juga artinya doa bersama saja tidak cukup. Ia perlu melakukan 
yang lebih dari sekedar doa bersama itu.  
Doa dalam keheningan artinya juga kesempatan yang ideal bagi seorang pewarta untuk 
mengakui dan menerima kekecilannya di hadapan Tuhan. Bahwa di dalam kesendirian dan 
keheningan itu, pribadi pewarta tidak merasa sendirian. Justru hubungan dengan Tuhan akan 
menjadi semakin mendalam jika dilakukan di dalam kesendirian dan keheningan. 
Di dalam kesendirian itulah, seorang pewarta merasakan ketergantungannya secara 
mutlak dan absolut pada Tuhan. Di dalam keheningan itu juga pewarta bisa mendengarkan 
lebih banyak dari Tuhan. Di dalam keheningan, pewarta mendapatkan peneguhan iman yang 
tak terggoncangkan pada Tuhan. Di dalam kesendirian, pewarta mempertanggungjawabkan 
imannya yang personal juga kepada Tuhan secara bebas, otonom dan mandiri.   
 
Doa Ketenangan 
Tuhan berilah saya: 
Ketenangan untuk menerima hal-hal yang tidak bisa saya ubah; 
Keberanian untuk mengubah hal-hal yang bisa saya ubah; 
Dan kebijaksanaan untuk mengetahui perbedaan (Christ Notes) 
 
5. Berkomunikasi secara Online dengan Tuhan 
Salah satu karakter penting yang perlu dikembangkan oleh seorang pewarta Katolik 
adalah kemampuan berkomunikasi (berdoa) secara online dengan Tuhan. Tuhan tidak 
membutuhkan birokrasi untuk bertemu dengan Dia. Kita tidak perlu minta ijin dulu atau antri 
atau buat janjian dulu untuk bisa bertemu dengan Tuhan. Kapan saja dan di mana saja kita 
dapat dengan mudah bertemu dan berkomunikasi langsung dengan Tuhan (Gea, 2004, hal. 
167). Entah itu waktu malam, waktu pagi atau waktu siang hari. Kapan saja dan di mana saja 
kita berada, kita dapat berdoa atau berkomunikasi dengan Tuhan.  
 Salah satu ciri khas dari doa (komunikasi) secara online dengan Tuhan ini yakni 
bahwa Tuhan senantiasa menunggu kedatangan kita kapan saja dan dalam situasi apa saja. 
Berkomunikasi online dengan Tuhan artinya dengan penuh kesadaran (pikiran) dan hati, kita 
selalu sedang berada bersama dengan Tuhan. Saat-saat ada bersama Tuhan yang membuat 
hidup kita penuh arti dan makna. Ada bersama Tuhan secara online membuat seorang 
pewarta tersadarkan bahwa seluruh waktunya selalu dihayati di dalam kebersamaan dengan 
dan bersama Tuhan.     
 Pengalaman berkomunikasi secara online dengan Tuhan perlu dilatih dan 
dikembangkan oleh seorang pewarta, karena hanya dengan mengalami sendiri, seorang 
pewarta menjadi semakin kuat untuk mewartakan kasih Tuhan kepada sesama dalam hidup. 
Setiap pewarta perlu terbuka hati selalu untuk berkomunikasi online dengan Tuhan. 
Kesadaran ini hendaknya membuat hidup pribadi seorang pewarta senantiasa berlangsung di 
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